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Abstract 

Quality education management is inseparable from the ability 
of the principal. The principal as a leader in his work unit must be 
accompanied by several qualifications attached to his duties and 
functions. The type of research used in this research is descriptive 
qualitative. In this research, it is attempted to collect as much 
descriptive data as possible which will be stated in the form of 
reports and descriptions. Based on this objectively, the type of 
descriptive research used is a case study. The results of this study 
regarding the role of school principals in improving teacher 
performance, organizational climate and quality of education have 
not been successful due to the absence of maximum cooperation 
between the government and the environment. Therefore, good 
relations from all parties must be maintained so as to assist the role 
of the principal in improving teacher performance, organizational 
climate and quality of education. 
Keywords: Peran Kepala Sekolah, Kinerja Guru, Iklim Organisasi, Mutu 
Pendidikan 

 

Pendahuluan 

Perkembangan global dan era informasi memacu bangsa 
Indonesia untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 
karena dengan sumber daya manusia yang berkualitas merupakan 
modal utama dalam pembangunan disegala bidang sehingga 
diharapkan bangsa Indonesia dengan sumber daya manusianya 
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dapat bersaing dengan bangsa lain yang lebih maju. Dalam 
mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 
pendidikan memiliki peranan yang sangat penting, yang diperlukan 
bagi pembangunan di segala bidang kehidupan bangsa, terutama 
mempersiapkan peserta didik menjadi aktor iptek yang mampu 
menampilkan kemampuan dirinya, sebagai sosok manusia 
Indonesia yang tangguh, kreatif, mandiri, dan profesional di 
bidangnya, sebagaimana tujuan pendidikan nasional, adalah untuk 
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang 
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 
pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, 
kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja, profesional, 
bertanggung jawab, produktif, sehat jasmani dan rohani.” 

Dengan ketahanan dan kemandirian seseorang diharapkan 
bangsa Indonesia mampu menghadapi tantangan global di segala 
bidang. Mereka diharapkan bisa (1) meningkatkan nilai tambah, (2) 
dapat mengarahkan perubahan struktur masyarakat ke arah yang 
positif, (3) bisa bersaing dalam era globalisasi, dan (4) dapat 
menghindari penjajahan dalam penguasaan Iptek. Kesiapan 
tersebut merupakan salah satu wujud harapan yang ditekankan 
oleh para menteri pendidikan 9 negara berependuduk terbesar di 
New Delhi yang memuat “ 

Enam peran pendidikan, yaitu:(1) ikut menggalang perdamaian 
dan dunia,(2) mempersiapkan pribadi sebagai warga negara dan 
masyarakat,(3) pendidikan yang merata dan menyeluruh, (4) 
menanamkan dasar-dasar pembangunan yang berkelanjutan dan 
pelestarian lingkungan, (5) mempersiapkan tenaga kerja untuk 
pembangunan ekonomi, sehingga pendidikan perlu dikaitkan 
dengan kebutuhan dunia kerja, dan (6) berorientasi pada 
penguasaan dan pengembangan Iptek. 

Selanjutnya output dari setiap sekolah atau lembaga 
pendidikan yang ada diharapkan bisa memasuki dunia kerja yang 
nyata sesuai dengan kemampuan dan keterampilan hidup yang 
dimiliki, sehingga tidak menyebabkan banyak pengangguran di 
mana-mana. Hal ini merupakan tuntutan bagi kompetensi 
seseorang yang harus mereka kuasai.  

Titik picu mutu pendidikan dapat ditinjau dari konsep 
pendidikan sebagai sistem, yaitu pendidikan yang bermutu muncul 
karena output yang bermutu, outputyang bermutu hanya bisa 
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dihasilkan melalui proses yang bermutu, proses yang bermutu 
dipengaruhi oleh factor mutu input baik instrument input, 
environmental input, maupun input kemampuan dasar siswa, 
kepemimpinan dan kinerja guru, dan iklim organisasi. 

Pada era mutu ini, manajemen pendidikan sudah saatnya 
menyediakan suatu kondisi yang dapat menumbuhkembangkan 
kreativitas dan inovasi pada satuan pendidikan sebagai gugus yang 
terdepan tempat terjadinya pengalaman pembelajaran. 

Manajemen pendidikan yang bermutu tidak terlepas dari 
kemampuan kepala sekolah. Kepala Sekolah sebagai pimpinan di 
unit kerjanya harus disertai dengan beberapa kualifikasi yang 
melekat pada tugas dan fungsinya, yaitu profesiosnalisasi dalam 
pekerjaannya, sebagaimana dikemukakan Sanusi, “…Bahwa usaha 
peningkatan kemampuan manajerial sekolah harus didukung oleh 
profesionalisasi pekerjaan administrasi sekolah yang membuat para 
pejabatnya benar-benar menjadi administrator karir. 

Dalam hubungannya dengan potensi di sekolah yang beragam, 
kepemimpinan kepala sekolah cenderung bersifat situasional. 
Kepala sekolah perlu membaca situasi yang dihadapi dan 
menyesuaikan gaya kepemimpinannya sehingga berjalan secara 
efektif.” Kepala sekolah perlu juga memperhatikan faktor kondisi, 
waktu dan ruang untuk menentukan gaya kepemimpinan yang 
tepat, karena gaya kepemimpinan di suatu sekolah mungkin 
berbeda dengan di sekolah lain18 .Sejalan dengan uraian di atas, 
maka kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan perlu berupaya 
mengelola sekolah sebaik mungkin agar terwujud iklim organisasi 
yang kondusif, sehingga pada akhirnya berdampak positif kepada 
kinerja guru.Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi fokus 
kajian dalam penelitian ini adalah “Bagaimana manajemen kepala 
sekolah, dalam meningkatkan kinerja guu, iklim organisasi dan 
mutu pendidikan”. management berasal dari akar kata to manage 
yang berarti mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola, dan 
memperlakukan. 
 

Pembahasan 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai 

sumber, dengan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 
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(triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya 

jenuh. 

Menurut miles dan huberman tehnik analisa data mencakup 

tiga bagian yang bersamaan (1) reduksi data, (2). Penyajian data (3) 

penarikan kesimpulan.” 

Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 

tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban wawancara. Bila jawaban tersebut belum 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi 

sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. 

1. Analisis Sebelum di lapangan 

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum 

peneliti memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data 

hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, yang akan 

digunakan untuk menentukan focus penelitian. Namun 

demikian focus penelitian masih bersifat sementara. Dan akan 

berkembang setelah peneliti masuk dan selama dilapangan. 

Dalam hal ini langkah pertama adalah pra survai untuk mencari 

data : 1) Peran Kepala Sekolah. 2) Kinerja Guru. 3) Iklim 

Organisasi. 4) Mutu Pendidikan. 

2. Analisis data dilapangan 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada 

saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 

wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban 

yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah 

dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan 

melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh 

data yang dianggap kredibel. Dalam hal ini mencari data lebih 

agar lebih lengkap tentang apa saja peran 1) Kepala Sekolah di 

SMAN se Lampung Tengah, 2) Kinerja Guru SMAN se 

Lampung Tengah, 3) keadaan iklim organisasi SMAN se 
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Lampung Tengah, dan 4) Mutu Pendidikan SMAN se Lampung 

Tengah. 

3. Pengecekan Keabsahan Data 

Derajat kepercayaan (credibility) untuk membuktikan 

apakah yang diamati peneliti benar-benar sesuai dengan apa 

yang sesungguhnya terjadi sewajarnya. Derajat kepercayaan data 

(kesahihan data) dalam penelitian kualitatif digunakan untuk 

memenuhi kriteria (nilai) kebenaran yang bersifat emic, baik 

bagi pembaca maupun bagi subyek yang diteliti.  

 

Analisa Data 

Dalam tahap ini di uraikan analisis atas data yang di temukan 

sebagai proses pengkajian terhadap data, yang di peroleh 

dilapangan. Penelitian ini berlangsung berdasarkan dua tahapan 

yang pertama mengkaji secara mendalam ungsur yang harus ada 

dalam Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, 

iklim organisasi dan mutu pendidikan di SMAN selampung tengah. 

Tahapan kedua melakukan analisis dan pembandingan data di 

seluruh sasaran penelitian secara lintas dan permasalahan untuk 

menemukan tentang peran manajemen kepala sekolah, dalam 

meningkatkan kinerja guru, iklim organisasi dan mutu Pendidikan 

di SMAN se-Lampung tengah.  

Pengecekan dan konfirmasi data untuk pelaksanaan 

pengumpulan data melalui wawancara maupun dokumentasi 

dilakukan dalam waktu cukup lama sebab peneliti harus langsung 

kelapangan dan harus berkali kali mengadakan pengamatan bila 

diperlukan langsung pengecekan konfirmasi data yang masuk. 

Langkah pengecekan dan konfirmasi data merupakan langkah 

penting dalam pembahasan pengumpulan data untuk memperoleh 

kesimpulan yang paling siqnifikan serta memperoleh data yang 

memiliki keapsahan yang tinggi. 

Pelaksanaan pengumpulan data terutama melalui interviu 

pada umumnya dilaksanakan berkali kali karena penelitian kasus ini 
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memerlukan pemahaman yang di dasarkan pada proses pengolahan 

data terutama pada saat reduksi dan kategorisasi masih di perlukan 

penambahan dan penajaman data. Kendala utama pengumpulan 

data ini keadaan medan, waktu untuk bertemu informan yang 

sangat sulit. 

Berikut ini adalah langkah langkah manajemen kepala 

sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan SMAN Selampung 

Tengah. 

1. Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kineja Guru Di 

SMAN seLampung tengah. 

Upaya yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru di 

SMAN seLampung tengah adalah mengikut sertakan dalam 

forum ilmiyah; diantaranya MGMP, diklat, seminar maupun 

woksop meningkatkan kesejahteraan guru, fasilitas penunjang, 

menerapkan disiplin yang tinggi sehingga guru bisa 

meningkatkan pelayanan yang baik terhadap siswa, memberikan 

penghargaan kepada siswa yang berprestasi, selalu bekerjasama 

dengan waka kesiswaan guru Bp, wali kelas, guru berperan 

sebagai teman belajar Membuat kelengkapan mengajar dengan 

baik dan lengkap, Melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan harian, 

ulangan umum, dan ujian akhir dengan baik, Melaksanakan 

analisis hasil ulangan harian. Menyusun dan melaksanakan 

program perbaikan dan pengayaan, Mengisi daftar nilai anak 

didik, Melaksanakan kegiatan membimbing (pengimbasan 

pengetahuan), kepada guru lain dalam proses pembelajaran, 

Membuat alat pelajaran/alat peraga, Menumbuh kembangkan 

sikap menghargai karya seni, Mengikuti kegiatan pengembangan 

dan pemasyarakatan kurikulum, Melaksanakan tugas tertentu di 

seolah, Mengadakan pengembangan program pembelajaran, 

Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar anak didik, 

Mengisi dan meneliti daftar hadir sebelum memulai pelajaran. 

Mendampingi kegiatan studi banding agar anak lebih terarah 
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kepada tujuan sebenarnya hal inilah akan menambah kualitas 

anak didik.  

Kepala sekolah SMAN selampung tengah telah 

melakukan kegiatan perencanaan pada hakekatnya adalah 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja guru, kegiatan 

perencanaan peningkatan kinerja guru merupakan suatu 

pekerjaan yang baik kepala sekolah dalam melakukan 

perencanaan kinerja guru selalu berdasarkan dan mengacu 

kepada visi dan misi dan tujuan sekolah yang mau di capai 

kedepan baik dalam waktu jangka pendek menengah dan 

Panjang perencanaan yang di lakuakan kepala sekolah tersebut.  

Dalam melakukan perencanaan kinerja guru kepala 

sekolah selampung tengah selalu melibatkan semua aktivis 

akademika sekolah termasuk melibatkan guru guru dalam 

menentukan program ataurencana kedepan disamping itu 

kepala sekolah memberi keleluasaan bagi guru untuk 

menyampaikan aspirasi dan pendapatnya. Kepala sekolah 

SMAN lampung tengah telah melakukan upaya yang dilakukan 

setiap bulan adalah ; penyelesaian kegiatan yang berhubungan 

dengan gaji, Memeriksa daftar hadir guru, tata usaha, dan siswa 

Mengadakan pemeriksaan buku Kas, membuat 

pertanggungjawaban keuangan, Melaksanakan pemeriksaan, 

Buku Kas, Kumpulan bahan evaluasi berikut analisa, Kumpulan 

program satuan pelajaran, Diagram pencapaian siswa, Diagram 

daya serap siswa, Program perbaikan dan pengayaan, Buku 

Catatan pelaksanaan BK Memberi petunjuk/catatan kepada 

guru tentang siswa yang perlu mendapat perhatian, 

Menyelesaikan masalah/kasus surat menyurat  dll yang perlu 

selesai, Memberi peringatan bagi guru, tata usaha yang kurang 

menunjukkan kesetiaan, Mengadakan rapat koordinasi dengan 

Wakil Kepala Sekolah untuk mengadakan evaluasi keadaan 

sekolah dalam satu bulan dan merencanakan bulan berikutnya. 

2. Peran Kepala sekolah dalam menciptakan iklim organisasi 

SMAN seLampung Tengah. 
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Dengan menciptakan iklim organisasi, reward, Maka 

upaya yang di lakukan menciptakan iklim kerja yang kondusif, 

memberikan dorongan dan pembinaan kepada guru agar lebih 

mengeksplorasi kemampuannya dalam mengajar. Berupaya 

memfasilitasi guru dalam mengembangkan kompetensinya 

melalui pelatihan-pelatihan yang di adakan Dalam Al-quran 

surat (Al Baqoroh ayat 286)‟‟Artinya: „‟…Alloh tidak 

membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah 

Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya 

Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban 

yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 

sebelum kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan 

kepada Kami apa yang tak sanggup Kami memikulnya. beri 

ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 

Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap 

kaum yang kafir."(AL-Baqoroh 286) Kinerja bersama dalam 

organisasi disesuai dengan kemampuan yang dimiliki olah 

masing-masing individu. Menyatukan langkah yang berbeda-

beda tersebut perlu ketelatenan mengorganisir sehingga bisa 

berkompetitif dalam berkarya. Di samping ayat di atas, 

Sayyidina Ali bin Abi Thalib membuat statemen yang terkenal 

yang artinya “…Kebenaran yang tidak terorganisasi dengan rapi, 

dapat dikalahkan oleh kebatilan yang diorganisasi dengan baik.” 

Statemen Sayyidina Ali merupakan pernyataan yang realistis 

untuk dijadikan rujukan umat Islam. Hancurnya suatu institusi 

yang terjadi saat ini karena belum berjalanannya ranah 

organisasi dengan menggunakan manajemen yang benar secara 

maksimal. Strategi organisasi untuk memberdayakan guru 

melalui kerja sama, memberi kesempatan kepada para guru 

untuk meningkatkan profesinya, dan melibatkan seluruh 

anggota tenaga semua kependidikan dalam berbagai kegiatan 
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disekolah. meyusun perencanaan, mengorganisasikan kegiatan, 

mengarahkan kegiatan, mengkoordinasikan kegiatan, 

melaksanakan pengawasan, melakukan evaluasi kegiatan, 

menentukan kegiatan, mengadakan rapat, mengambil 

keputusan, mengatur proses pembelajaran, menyiapkan 

“laboratorium, perpustakaan dan pusat sumber belajar (PSB); 

serta penyusunan kepanitiaan untuk kegiatan temporer, seperti 

panitia penerimaan peserta didik baru (PSB), panitia ujian dan 

panitia peringatan hari-hari besar keagamaan. pemberian arahan 

secara dinamis, pengkoordinasian dalam pelaksanaan tugas, 

selalu melakukan perencanaan, pengorganisasian, koordinasi , 

pengawasan dalam segala program. Kepala sekolah SMAN 

Lampung tengah telah melaksanakan program yaitu 

meningkatkan hubungan kerja ; Meningkatkan hubungan kerja 

yang harmonis sesama guru dan karyawan, hubungan kerja yang 

harmonis antar sekolah dan lingkungan, memotivasi dalam 

melaksanakan tugasnya, sehinngga semua tugas bisa 

dilaksanakan dengan baik yang akan menjadikan kinerja guru 

dan kualitas pendidikan. Mendampingi guru dalam membuat 

perencanaan pembelajaran karena kualitas siswa banyak di 

pengarui oleh persiapan guru dalam mengajar dan membimbing 

mengikut sertakan sertivikasi guru, meningkatkan tunjangan 

kesejahteraan guru. 

     

Simpulan 

Hasil temuan manajemen kepala sekolah SMAN se-

Lampung tengah di ketahui secara umum bahwa kepala sekolah 

sudah melaksanakan upaya melaksanakan tugas kepala sekolah 

sebagai seorang administrator, pendidik, motivator, evaluator. Dan 

ada terdapat beberapa persamaan yang dilakukan kepala sekolah 

persamannya adalah dalam pelaksanaan program mengacu pada 

visi misi dan tujuan, kepala sekolah sebagai administrator mengatur 

semua adminitrasi sekolah dengan dibantu oleh staf, wk kurikulum, 

selalu merencanakan program, mengevaluasi program dan 
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mengembangkan program, mengadakan pembinaan terhadap 

semua pegawai di sekolah, memberikan contoh tauladan. Ada 

terdapat perbedaan yaitu untuk program jangka pendek, dalam 

memberikan kebijakan pada waktu menyelesaikan masalah, 

pengembangan kegiatan siswa, pemberian penghargaan terhadap 

siswa yang berprestasi, nominal pengambilan dana komite. 

mengetahui fase fase dengan tujuan yang hendak dicapai dan  

Kemampuan dalam menjadi penanggung jawab operasional. 

Kepala sekolah di lampung tengah selalu tertep dalam 

Pengorganisasian (organizing), kontroling, direction, evaluating, 

sesuai dengan ajaran agama senantiasa mendorong para 

pemeluknya untuk melakukan segala sesuatu secara terorganisir 

dengan rapi Di samping itu juga kepala sekolah memberikan 

Pengarahan (directing) Pengarahan adalah sebuah proses 

memberikan bimbingan kepada guru menjadi akan bekerja efektif 

menuju sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. “Di dalam 

fungsi pengarahan terdapat empat komponen, yaitu pengarah, yang 

diberi pengarahan, isi pengarahan, dan di beri pengarahan.; Kepala 

sekolah juga menerapkan manajemen Pengawasan (Controlling) 

sehingga kineja guru, menjadi lebih baik.  

Dari penjelasan di atas disimpulkan bahwa kepala sekolah 

dalan meningkatkan kinerja guru mengimplementasikan konsep 

Manajemen kepala sekolah adalah sebagai proses pemanfaatan 

semua sumber daya yang dimiliki dalam pendidikan secara 

koprehansip Pemanfaatan tersebut dilakukan melalui kerjasama 

dengan orang lain secara efektif, efisien, dan produktif yang 

kesemuannya bertujuan meningkatkan kinerja guru, sehingga 

kinerja guru di lampung tengah 40 % sudah baik 20 % sedang 20 

% kurang baik 20 % masih sangat kurang baik. 

Menciptakan iklim kerja yang kondusif, memberikan 

dorongan dan pembinaan kepada semua staf untuk selalu tanggap 

menyelesaikan masalah dengan baik sehingga terjalin suasana 

keakraban Selain itu berupaya melengkapi sarana dan prasarana 

lingkungan yang upaya peningkatan kenyamanan guna menunjang 
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proses pembelajaran. Kepala sekolah SMAN se-Lampung Tengah 

mengikut sertakan semua dalam forum ilmiyah mgmp, diklat, 

seminar maupun woksop meningkatkan kesejahteraan guru, dan 

semua staf untuk penunjang, menerapkan disiplin yang tinggi 

sehingga semua bisa meningkatkan pelayanan yang baik terhadap 

siswa supaya lingkungan nyaman dan kondusif diantaranya dengan 

sarana prasarana yang memadai suasana lingkungan yang sejuk 

bersih dan memberikan Reward kepada keluarga besar sekolah 

tentang penghargaan dan pengakuan atas pekerjaan yang baik. 

Terkait dengan ketenangan perasaan guru, siswa, komite, kepala 

sekolah, keharmonisan harus selalu di jaga bahwa mereka 

mengetahui apa yang diharapkan dari mereka berkaitan dengan 

pekerjaan, peranan dan tujuan organisasi. Upaya kebersamaan dan 

saling pengertian dan menghormati, saling menyadari sehingga bisa 

bekerja lebih baik. Meningkatkan hubungan kerja yang harmonis 

sesama guru dan karyawan, hubungan kerja yang harmonis antar 

sekolah dan lingkungan, memotivasi dalam melaksanakan tugasnya, 

sehinngga semua tugas bisa dilaksanakan dengan baik yang akan 

kalua kinerja guru dan kualitas pendidikan baik maka akan 

mendukung iklim organisasi menjadi baik juga. Sehingga 

harapanan kualitas dan kuantitas yang semakin meningkat. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa secara 

umum iklim organisasi di SMAN se-Lampung Tengah 45 % sudah 

baik 20 % sedang 20 % kurang baik 15% masih sangat buruk 

solusi yang dilakukan adalah mengfungsikan tim tumbuh kembang, 

pembikinan taman lingkungan, contoh dari kepala sekolah, 

pertemuan dengan komite sekolah, beramah tamah dengan semua 

disini perbedaan dan persamaan adalah masing masing mempunyai 

lingkungan yang tidak sama. 
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